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ABSTRAK ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas dan 
kategori kemampuan bertanya siswa berdasarkan 
Taksonomi Bloom Revisi dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning pada konsep Animalia. 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bintan Timur pada 
kelas X MIPA 1 semester genap tahun ajaran 2021/2022. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis deskriptif. Instrumen yang 
digunakan adalah lembar observasi pertanyaan siswa, 
lembar observasi kemampuan bertanya siswa secara lisan 
dan instrumen pendukung yaitu lembar keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran. Hasil dari penelitian ini adalah model 
pembelajaran discovery learning dapat merangsang siswa 
untuk bertanya. Kemampuan bertanya siswa terkait 
dimensi proses kognitif secara keseluruhan  masih 
tergolong rendah yaitu didominasi kategori kognitif C2 
(memahami) sebanyak 43 pertanyaan dengan persentase 
sebesar 46%. Pertanyaan terkait dimensi pengetahuan 
secara keseluruhan didominasi oleh pertanyaan bersifat 
faktual sebanyak 48 pertanyaan dengan persentase sebesar 
51,10%. Kemampuan siswa bertanya secara lisan dari empat 
indikator yaitu kategori sangat baik dengan persentase 
sebesar 85%. 

Tenth-grade students’ questioning skill in learning 
animalia with discovery learning. This research aims to 
determine the quantity and category of students 
questions ability based on Taxonomy Bloom Revision to 
implement the discovery learning on the material 
Animalia. The research was done in SMAN 1 Bintan 
Timur in class X MIPA 1 second semester of the 
2021/2022 of the school year. The research method used 
in this research is descriptive analysis. Instrument used 
was observation to student’s questions, observation for 
student questions ability orally, and supporting 
instrument is learning syntax implementation. The 
results of this research was the discovery learning can 
stimulate students to ask questions. The students 
questions ability to the dimensions of cognitive 
processes are still relatively low, which is overall 
questions are dominated by the category of cognitive C2 
(understanding) as many as 43 questions with the 
percentage 46%. Questions based to the dimensional of 
knowledge Bloom’s Revised Taxonomy whole are 
dominated by factual as many as 48 questions with the 
percentage 51,10%. The ability of students to ask orally 
from four indicators, the very good category wih a 
percentage of 85%.. 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 menjadi acuan pelaksanaan pembelajaran yang digunakan di sekolah. 
Kurikulum 2013 secara hukum diamanatkan oleh peraturan pemerintah Republik Indonesia. 
Kurikulum 2013  dirancang untuk membantu siswa mengembangkan kompetensi yang paling 
penting yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran pada kurikulum 2013 
menerapkan pendekatan saintifik melalui discovery learning dan  mendorong siswa untuk 
menghasilkan karya kontekstual (Winoto, 2020). Siswa diharapkan mampu melakukan lima 
tahapan aktivitas yaitu observasi, menanya, pengumpulan informasi, penalaran, dan komunikasi 
(Abadi et al., 2017). Mata pelajaran Biologi berdasarkan standar Isi (SI) termasuk dalam Kelompok 
Mata Pelajaran Sains dan Bagian Sains Teknologi (BSNP, 2006). Hal ini karena biologi berkaitan 
dengan studi sistematis penelitian ilmiah, salah satu dari lima keterampilan yang dilatih dalam 
proses ilmiah adalah  bertanya.  

Bertanya merupakan salah satu hal terpenting dalam proses pembelajaran. Tujuan  guru adalah 
mengukur pemahaman siswa, memperoleh informasi dari siswa, merangsang pemikiran siswa, dan 
mengontrol kelas. Pertanyaan  siswa memiliki tujuan yang berbeda. Misalnya karena ingin tahu 
atau hanya untuk mendapatkan perhatian guru, siswa bisa mendapatkan penjelasan jika tidak 
memahami sesuatu (Widodo, 2006). Melalui proses bertanya, menjelaskan, dan berdiskusi,  siswa  
dapat membangkitkan aktivitas mental, merangsang ide siswa lain, dan secara aktif 
mendiskusikannya. Proses  mengajukan pertanyaan dapat memberi siswa rangsangan yang dapat 
diperoleh melalui eksperimen, foto, dan ilustrasi (Chin, 2004). Siswa dapat dilatih untuk 
mengajukan pertanyaan  yang biasa ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Ini dimulai dengan 
kata-kata "apa", "kapan", dan "siapa", dan diakhiri dengan kata-kata "bagaimana", "mengapa", dan 
"bagaimana". Diperluas isi pertanyaan  siswa memberikan informasi tentang tingkat berpikir 
(Hofstein, 2004) dan pemahaman konseptual siswa yang mengajukan pertanyaan (Chin, 2001). 
Salah satu cara untuk mengukur pertanyaan siswa adalah dengan  melihat seberapa sering siswa 
bertanya dan menjawab pertanyaan dan kualitas pertanyaan mereka. Kualitas pertanyaan siswa 
diukur dengan menggunakan taksonomi Bloom yang dimodifikasi (Smith dan Szymanski, 2013). 
Menggambarkan jenis pertanyaan siswa berdasarkan taksonomi Bloom yang direvisi dapat 
digunakan untuk memetakan tingkat pemahaman siswa, termasuk mereka yang fokus belajarnya 
dapat diidentifikasi dengan keterampilan berpikir (Zoller et al., 1997; Ermasari dan Sudria, 2014) 
dan memotivasi siswa untuk  belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi Kelas X MIPA yang  dilakukan  di SMA 
Negeri 1 Bintang Timur pada tanggal 4 November 2021, menurut wawancara dengan guru biologi 
Kelas X MIPA, pada semua pembelajaran kita mengetahui adanya kegiatan tanya jawab di kelas. 
Namun guru tidak  mengukur tingkat kemampuan siswa dalam bertanya terkhusus tentang materi 
Animalia. Namun masih ada beberapa kelas yang  kurang proaktif bertanya karena takut dan 
malas. Hal tersebut terjadi karena kegiatan pembelajaran di kelas dengan metode pembelajaran 
yang berpusat pada guru  seperti metode ceramah masih mendominasi. Metode ini masih banyak 
digunakan oleh guru saat ini karena dianggap praktis dan hemat waktu. Namun,  metode ini 
cenderung membuat siswa  pasif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga perlu dicari cara untuk 
melibatkan siswa yang aktif dalam pembelajaran, yaitu dengan cara bergeser ke orientasi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Bowker (2010) menjelaskan bahwa mengajar siswa untuk 
mengajukan pertanyaan mereka sendiri  membantu mereka lebih memahami seberapa relevan dan 
kontekstual jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Seorang guru dapat menerapkan berbagai model pembelajaran. Salah satunya model 
pembelajaran yang sudah diterapkan di kelas X MIPA SMAN 1 Bintan Timur pada materi biologi 
yaitu model discovery learning. Namun, model pembelajaran ini kurang efektif dilakukan pada masa 
daring ini karena terbatasnya waktu proses mengajar guru dalam menyampaikan materi dan 
melakukan pengamatan. Oleh karena itu, peneliti tetap menerapkan model pembelajaran discovery 
learning ini karena model ini cocok untuk diterapkan pada materi Kingdom Animalia. Namun, 
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perbedaan peneliti memberikan sedikit variasi penyampaian materi yaitu lebih banyak 
menampilkan video, gambar, dan melakukan pengamatan pada objek dari pada ceramah sehingga 
siswa lebih banyak menggali materi sendiri. Salah satu tujuan dari model discovery learning yaitu 
siswa memiliki kesempatan terlibat aktif dalam pembelajaran, dan siswa belajar merumuskan 
strategi tanya jawab sebagai alat untuk memperoleh informasi yang bermanfaat dalam menemukan 
pengetahuan sendiri, sehingga pembelajaran lebih bermakna, materi tersampaikan dengan baik dan 
siswa termotivasi untuk bertanya (Hosnan, 2014). Yusmanah (2012) penggunaan  model  discovery  
dapat meningkatkan keterampilan bertanya kelas VI SD 34 Pontianak Kota. 

Discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada proses pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik dan pengalaman belajar  aktif yang mengarahkan peserta didik 
untuk menemukan dan mengungkapkan gagasannya sendiri tentang materi pelajaran yang 
dipelajari (Arends, 2015). Sebagai makhluk ciptaan Tuhan yang paling mulia, manusia diberi 
tanggung jawab untuk menjaga  alam, mengamati dan merenungkan alam serta makhluk yang 
menghuninya, agar manusia dapat belajar melalui pengamatan dan pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari. Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, model pembelajaran discovery sangat 
cocok  diterapkan pada materi hewan. 

Materi Animalia bersifat konkret, sehingga dengan menerapkan model discovery learning pada 
materi Animalia dapat membantu siswa menemukan sendiri konsep materi seperti 
mendeskripsikan karakteristik umum Animalia, membedakan antara Invertebrata dan Vertebrata, 
kalsifikasi Animalia, peranan Invertebrata dan Vertebrata dalam kehidupan sehari-hari dengan 
secara diskusi dalam kelompok kecil maupun mandiri, sehingga siswa lebih memahami dan 
menemukan masalah yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari. Randler (2008) 
menjelaskan bahwa siswa perlu mengetahui bagaimana mahluk hidup diklasifikasikan untuk lebih 
memahami keanekaragaman hayati indonesia.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alawiyah et al., (2016), menunjukkan  bahwa  siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami nomenklatur ilmiah invertebrata, memahami konsep, dan  memahami 
terminologi biologi yang digunakan dalam materi kingdom animalia. Berdasarkan hasil wawancara 
terhadap guru menunjukkan bahwa siswa jarang bertanya dengan inisiatif sendiri, sehingga dapat 
dikatakan siswa kurang mampu bertanya. Faktor yang mempengaruhi keterampilan bertanya 
berasal dari dalam dan  luar diri siswa (Yuliani, 2014). Faktor yang mempengaruhi adalah minat, 
motivasi, kecerdasan, guru, sekolah, dan keluarga. Selanjutnya, Nurbaiti et al., (2017)  menunjukkan 
bahwa kesulitan belajar  materi animalia di SMA A  Pontianak terjadi pada penggunaan nama 
ilmiah, perolehan istilah biologis, dan taksonomi spesies. Faktor terbesar yang membuat siswa sulit 
belajar adalah kebiasaan belajar siswa yang kurang optimal dan metode pengajaran guru.  

Berdasarkan wawancara dengan guru Biologi SMAN 1 Bintan Timur diketahui bahwa salah 
satu materi yang sulit dalam pemahamannya bagi peserta didik adalah materi Animalia, yang 
dipelajari peserta didik kelas X semester genap. Materi Animalia memiliki ruang lingkup dengan 
sub-sub pembahasan yang meliputi Invertebrata dan Vertebrata. Ruang lingkup pembahasan dari 
materi Animalia tergolong luas sehingga memicu kesulitan belajar pada peserta didik. Pada materi 
Animalia juga banyak digunakan istilah biologi dan nama ilmiah organisme Invertebrata maupun 
Vertebrata. Hal tersebut memungkinkan untuk timbulnya banyak pertanyaan yang tidak mengarah 
pada pengertian konsep, namun mengarah pada hal yang lebih luas. Dengan munculnya 
pertanyaan tersebut peserta didik dapat memahami ciri-ciri, klasifikasi, dan peran Animalia melalui 
hasil penemuan konsep pada diri peserta didik. Guru sebagai fasilitator yang mendukung proses 
pembelajaran dan membimbing siswa untuk menemukan dan menyelidiki sendiri agar 
pengetahuan yang didapatkan akan bertahan lama dalam ingatan peserta didik (long-term 
memory) (Gholamian, 2013). Selain itu juga, Selama proses pembelajaran, peran guru seharusnya 
membimbing siswa agar tujuan pembelajaran dapat dibahas dalam semua kelompok, sehingga 
tidak ada satu pun indikator pembelajaran yang tertinggal dalam diskusi mereka. Selain itu, guru 
perlu mempersiapkan diri secara akurat dan jelas dalam menarik kesimpulan (Sugiarti, 2021). 
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Penelitian terkait kemampuan bertanya siswa perlu dilakukan. Tujuan dari penelitian tersebut 
yaitu menganalisis kemampuan bertanya siswa kelas X MIPA SMAN 1 Bintan Timur berrdasarkan 
kedua dimensi taksonomi bloom (dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan) serta 
menganalisis kemampuan bertanya siswa secara lisan. Penelitian ini penting untuk dilakukan agar 
guru dapat meningkatkan kemampuan bertanya siswa pada proses kognitif dan dimensi 
pengetahuan dengan persentase yang rendah. Selain itu guru juga dapat melakukan suatu upaya 
agar kemampuan bertanya siswa secaa lisan dapat ditingkatkan terutama pada aspek yang hasilnya 
rendah. 

METODE 

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analisis, yaitu suatu metode penelitian yang 
menggambarkan kondisi  yang  diteliti secara nyata atau faktual. Menurut Narbuko (2015), 
penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan solusi terkini terhadap 
masalah  berdasarkan data, dengan menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikannya. 
Metode ini digunakan untuk menggambarkan kemampuan bertanya siswa kelas X MIPA 1 tentang 
bahan ajar Animalia. Dalam penelitian kuantitatif, alat evaluasi atau pengukuran adalah peneliti itu 
sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jumlah kategori pertanyaan siswa 
menurut taksonomi Bloom revisi dan mengetahui kemampuan bertanya secara lisan pada siswa 
Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Bintan Timur. Penelitian dilakukan pada  Maret 2022. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang bertujuan untuk 
menentukan kelas dalam penelitian. Target sampling dilakukan dengan memilih subjek 
berdasarkan tujuan dari pada strata, kesempatan, atau geografi. Misalnya, alasan menggunakan 
kelas tersebut sebagai sampel penelitian adalah karena kelas tersebut jauh lebih aktif dalam 
bertanya dibandingkan kelas  lain, peneliti mengimplementasikan sutu pembelajaran pada suatu 
kelas, sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 1 SMA Negeri 1 Bintan Timur yang berjumlah 37 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan observasi  siswa dan guru untuk memperoleh informasi 
tentang kemampuan bertanya siswa dalam pembelajaran biologi serta kuantitas dan kualitas 
pertanyaan siswa. Adapun instrumen penelitian yaitu pedoman wawancara, lembar observasi 
pertanyaan siswa, dan instrumen pendukung yaitu lembar observasi pertanyaan lisan siswa.  
Dalam analisis data peneliti menggunakan rumus sebagai berikut (Sudjiono, 2011). 

NP  = Nilai persen yang diharapkan 
R     = Jumlah pertanyaan yang diajukan oleh siswa secara lisan/tertulis 
N    = jumlah maksimum semua pertanyaan 
 

 

Tabel 1. Kategori Kemampuan Bertanya Siswa secara Lisan 

No Interval Kategori 

1 75% - 100% Sangat Baik 

2 50% - 74% Baik 

3 25% - 49% Tidak Baik 

4 0% - 24% Sangat tidak Baik 

Dimodifikasi dari: Nana (2010) 
 
 

𝐍𝐏(%) =  
𝑹

𝑵
 𝐗𝟏𝟎𝟎 
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Sesuai dengan jenis penelitian ini maka peneliti menggunakan tahapan peneliatian yaitu tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap penyelesaian. Adapun 3 tahapan penelitian ini diurutkan 
pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuantitas dan kualitas kemampuan bertanya siswa 
menurut Taksonomi Bloom Revisi. 

 
Pertanyaan Berdasarkan Kategori Taksonomi Bloom Revisi 
Hasil analisis pertanyaan siswa diklasifikasikan menurut Taksonomi Bloom Revisi yang terdiri 

dari 6 level kognitif yaitu mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi, 
dan mencipta. Hasil temuan kemampuan bertanya siswa secara keseluruhan disajikan dalam 
bentuk diagram pada Gambar 2. Hasil data pertanyaan siswa secara lisan dan tertulis keseluruhan 
berdasarkan proses kognitif tersebut dijabarkan lagi ke dalam dua pertemuan dengan hasil 
persentase pada Tabel 2, 3 dan 4. 

 

 

Gambar 2. Diagram Pertanyaan Keseluruhan Berdasarkan Proses Kognitif 
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Tabel 2. Persentase Keseluruhan Pertanyaan Siswa Setiap Pertemuan 

 Kategori Proses Kognitif 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Pertemuan I 27 Butir 
(42,2 %) 

29 Butir 
(45,3%) 

5 Butir 
(7,8%) 

3 Butir 
(4,7%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

Pertemuan II 13 Butir 
(43,3%) 

14 Butir 
(46,7%) 

- 
(0%) 

3 Butir 
(10%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

Rata-rata 42,75% 46% 3,6% 7,35% (0%) (0%) 

 

Tabel 3. Persentase Pertanyaan Lisan Setiap Pertemuan 

 Kategori Proses Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Pertemuan I 1 Butir 
(14,3%) 

6 Butir 
(85,7%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

Pertemuan II 2 Butir 
(25%) 

6 Butir 
(75%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

 

Tabel 4. Persentase Pertanyaan Tertulis Setiap Pertemuan 

 Kategori Proses Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Pertemuan I 26 Butir 
(45,6%) 

23 Butir 
(40,3%) 

5 Butir 
(8,8%) 

3 Butir 
(5,3%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

 Kategori Proses Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

Pertemuan II 11 Butir 
(50%) 

8 Butir 
(36,4%) 

- 
(0%) 

3 
(13,6%) 

- 
(0%) 

- 
(0%) 

 

Pertanyaan siswa secara keseluruhan muncul disetiap proses kognitif kecuali mengevaluasi 
(C5) dan mencipta (C6). Ditinjau berdasarkan hasil pertanyaan setiap pertemuan masih 
menunjukkan bahwa pertanyaan yang dominan diajukan oleh siswa adalah ranah proses kognitif 
memahami (C2). Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan bertanya siswa masih pada 
kategori kognitif rendah. Pertanyaan yang kurang kritis ini terlihat dari rendahnya kualitas 
pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Siswa dengan kemampuan bertanya tingkat kognitif rendah 
merupakan siswa yang mengandalkan kemampuan ingatannya untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan (Ramadhan, 2017).  

Model pembelajaran discovery learning dengan metode pembelajaran pengamatan dan 
penugasan  mengenai hewan Vertebrata dan Invertebrata pada pertemuan kedua menimbulkan 
rasa ingin tahu siswa (Kurniasih, 2014) melalui pengamatan hewan Vertebrata dan Invertebrata 
yang dilakukan, sehingga rasa ingin tahu siswa lebih banyak muncul pada kategori kognitif 
memahami (C2). Pada sub materi seperti contohnya ciri-ciri umum Vertebrata dan Invertebara, 
anatomi, fisiologi, klasifikasi, dan peranan. Contoh pertanyaan kategori memahami, 
“Bagaimanakah sistem eksresi pada ikan yang hidup dilaut dan ikan air tawar?”. 

Pertanyaan menganalisis (C4) yang muncul pada setiap pertemuan disebabkan karena siswa 
melakukan pengamatan dan pemecahan masalah dalam lembar diskusi siswa. Paidi (2016) 
kemampuan untuk pemecahan masalah tidak hanya berkaitan dengan ketepatan solusi yang 
diperoleh, tetapi juga kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, menemukan alternatif, 
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memutuskan alternatif sebagai solusi, menerapkan serta menganalisis jawaban yang telah 
diperoleh. Oleh karena itu, siswa mampu memunculkan pertanyaan bersifat menganalisis pada 
setiap pertemuan meskipun hanya sebesar 5,3% dan 13,6% 

Temuan lain dari penelitian ini adalah bahwa kategori pertanyaan yang diajukan siswa 
dipengaruhi oleh jenis materi yang diajarkan.  Yuliani (2016) menjelaskan bahwa ketika siswa 
merasa tidak memahami materi, mereka mempertanyakan materi sebagai mekanisme aksi. Sekilas 
tentang kehidupan sehari-hari yang terkait dengan topik memicu rasa ingin tahu, sementara siswa 
dapat merumuskan pertanyaan untuk diajukan kepada guru. Semakin penasaran siswa, semakin 
sering mereka bertanya. 

 
Pertanyaan berdasarkan Dimensi Pengetahuan 
Taksonomi Bloom Revisi mengklasifikasikan pengetahuan menjadi empat dimensi antara lain 

merupakan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Pertanyaan siswa 
berdasarkan dimensi pengetahuan dapat dilihat pada diagram Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Diagram Pertanyaan Terkait Dimensi Pengetahuan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanyaan tentang dimensi pengetahuan yang diperoleh 
lebih banyak dengan pengetahuan faktual 51,10%. Pengetahuan berdasarkan taksonomi bloom 
revisi memiliki empat dimensi, namun tidak  satupun pertanyaan yang termasuk dalam dimensi 
pengetahuan metakognitif. Pertanyaan siswa berdasarkan dimensi pengetahuan dijabarkan 
menjadi dua pertemuan dengan persentase pada Tabel 6. 

Tabel 5. Persentase Pertanyaan Terkait Dimensi Pengetahuan Setiap Pertemuan 

 Dimensi Pengetahuan 

Faktual Konseptual Prosedural Metakognitif 

Pertemuan I 35 Butir 
(54,7%) 

21 Butir 
(32,8%) 

8 Butir 
(12,5%) 

- 
(0%) 

Pertemuan II 13 Butir 
(43,3%) 

12 Butir 
(40%) 

5 
(16,7%) 

- 
(0%) 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertanyaan tentang dimensi pengetahuan yang diperoleh 
lebih dominan pada kategori pengetahuan konseptual. Menurut Rahmi (2016), pertanyaan-
pertanyaan yang mewakili pengetahuan konseptual tampaknya diperoleh terutama oleh siswa 
melalui penanaman konsep dengan menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya. Empat 
dimensi pengetahuan berdasarkan taksonomi Bloom yang direvisi, dan tidak ada  pertanyaan yang 
menghasilkan pengetahuan metakognitif. Menurut Widodo (2005), pengetahuan metakognitif 
mencakup pengetahuan tentang kognisi umum dan kesadaran diri. Pengetahuan metakognitif 
adalah pengetahuan tingkat tertinggi yang berkaitan dengan pengetahuan tentang fakta, konsep, 
dan prosedur. Untuk mengajukan pertanyaan pengetahuan ini, siswa harus terbiasa dengan dan 
mempertahankan pengetahuan metakognitif. Widodo (2005) menyatakan bahwa setidaknya siswa 
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mengajukan pertanyaan tingkat tinggi. Karena guru  belum mengajar siswa untuk 
mengembangkan pemikiran dan penalaran tingkat tinggi.  

Siswa memperoleh pengetahuan konseptual dengan menanamkan konsep dan 
menghubungkan konsep yang satu  dengan yang lain (Utomo, 2016). Pertanyaan  pengetahuan 
konseptual yang muncul pada pertemuan pertama adalah ``Jika terkena cacing tambang, 
bagaimana cara mengatasinya?'' -P24. Salah satu pertanyaan  konseptual yang muncul pada 
pertemuan kedua adalah "Bagaimana cara kuda bernapas saat berlari kencang?" -P87. Pertanyaan 
ini mencari jawaban atas pengetahuan  konseptual tentang cara kerja sistem pernapasan kuda  saat 
berlari cepat. 

 
Analisis Kemampuan Bertanya Siswa secara Lisan 
Dalam penelitian ini selain menggunakan data observasi pertanyaan siswa, sebagai data 

tambahan untuk memperkuat hasil penelitian adalah data kemampuan bertanya siswa secara lisan 
yang dilakukan pada setiap pertemuan dan dinilai oleh tiga observer, dan sebanyak sembilan 
pernyataan. Tabel 7 menggambarkan data persentase indikator kemampuan bertanya siswa secara 
lisan pada dua pertemuan. 

 

Tabel 6. Persentase Kemampuan Bertanya Siswa secara Lisan 

No Indikator kemampuan bertanya lisan Total skor Persentase Kategori 

1 Siswa bertanya sesuai dengan topik yang dibahas 60 100% Sangat baik 

2 Siswa memiliki keberanian untuk bertanya secara lisan 54 90% Sangat baik 

3 Siswa menunjukkan keseriusan ketika  53 88,3% Sangat baik 

4 Siswa suka menyela pembicaraan teman yang sedang 
bertanya 

55 91,6% Sangat baik 

5 Siswa bertanya dengan tertib 54 90% Sangat baik 

6 Siswa sulit ketika bertanya secara lisan karena khawatir 
terjadi kesalahan pengucapakan bahasa ilmiah  

48 80% Sangat baik 

8 Siswa mengajukan pertanyaan dengan pemilihan kata yang 
tepat 

50 83,3% Sangat baik 

9 Siswa bertanya dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dimengerti 

53 88,3% Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan bahwa dari sembilan indikator adalah kategori sangat 
baik, ada terdapat 15 jumlah siswa yang bertanya dan masing-masing siswa mengajukan satu 
pertanyaan, didapatkan hasil persentase setiap indikator konten atau isi pertanyaan, sikap, suara, 
dan redaksi kalimat sebesar ≥ 80% artinya kemampuan bertanya siswa secara lisan sudah sangat 
baik pada setiap pertemuan. Nilai persentase tertinggi diperoleh pada indikator konten atau isi 
pertanyaan yang berkategori “sangat baik” sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa siswa 
bertanya sesuai dengan materi pelajaran yang dibahas. Suherni (2013) menyatakan bahwa 
pertanyaan yang baik juga dilihat berdasarkan hubungannya dengan topik yang dibahas, serta 
penyampaian pertanyaan yang dilakukan dengan suara yang jelas dan tegas. 

Pemaparan analisis kemampuan bertanya siswa secara lisan diatas menunjukkan bahwa guru 
turut berperan aktif dalam mengatur kondisi kelas sehingga kelas kondusif dan siswa tertib 
mengajukan pertanyaan. Guru juga berperan dalam memotivasi siswa dan membangkitkan minat 
siswa untuk bertanya selama pembelajaran berlangsung. Model dan metode pembelajaran juga 
sangat mempengaruhi minat siswa agar aktif dalam pembelajaran di kelas, maka peneliti dalam 
pembelajaran biologi materi Animalia dikelas X MIPA 1 menggunakan model pembelajaran 
discovery learning, metode pembelajaran yaitu ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pengamatan. 
Melalui metode ini dapat memberikan kesempatan bertanya kepada siswa dan cara guru 
memusatkan perhatian siswa selama pembelajaran juga dilakukan untuk membangkitkan  minat 
siswa untuk aktif bertanya (Hanafiah, 2012). Selain metode pembelajaran, keterampilan bertanya 
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juga dipengaruhi oleh penerimaan teman sebaya dan sebenarnya berdampak langsung pada siswa 
(Yenni dan Sukirno, 2017). 

Berdasarkan kualitas pertanyaan secara lisan dan tertulis yang disampaikan siswa, hasil 
pengamatan dan analisis bahwa pertanyaan tertulis lebih berkualitas dibanding lisan karena siswa 
mempunyai kesempatan waktu yang lebih dibanding lisan dan siswa dapat menggali dan mencari 
informasi lebih banyak dari berbagai media sehingga pengetahuan yang didapat siswa dan tata 
bahasa yang teratur dan rapi dapat mempengaruhi pertanyaan yang disampaikan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
kemampuan bertanya siswa mengenai kategori-kategori dalam dimensi taksonomi bloom revisi 
secara keseluruhan masih relatif rendah, yaitu terkait dimensi proses kognitif pertanyaan 
didominasi oleh kategori kognitif memahami (C2) sebanyak 43 pertanyaan dengan persentase 
sebesar 46%. Jenis pertanyaan terkait dimensi pengetahuan siswa didominasi oleh jenis pertanyaan 
bersifat faktual sebanyak 48 pertanyaan dengan persentase sebesar 51,10%. Kemampuan bertanya 
siswa secara lisan dari empat indikator antara lain konten atau isi pertanyaan, sikap, suara, dan 
redaksi kalimat sudah mencapai kategori sangat baik dengan persentase sebesar 87,4%. 
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